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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Grand Teori 

Theory of Reasoned Action (TRA) teori in pertama kali diperkenalkan 

oleh Martin Fishbein dan Ajzen dalam Jogiyanto 2007. Teori ini 

menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), kehendak 

(intention) dan perilaku (behavior). Kehendak adalah prediktor yang terbaik 

bagi perilaku, berarti jika ingin mengetahui apa yang bakal dilakuka oleh 

seseorang maka cara mengetahuinya denga mengetahui kehendak orang 

tersebut.  

Namun terkadang seseorang seringkali membuat suatu pertimbangan 

dengan berbagai macam alasan yang berbeda dari apa yang seorang itu 

kehendaki. Konsep terpenting dalam teori ini adalah focus perhatian (salience), 

yaitu teori yang mempertimbangkan suatu hal yang mereka anggap penting. 

Kehendak (intention) ditentukan oleh sikap dan juga norma subyektif. 

Dapat dikatakan bahwa sikap akan mempengaruhi perilaku melalui 

suatu proses pengambilan keputusan yang cermat dan memiliki alasan yang 

akan berdampak. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa jika seseorang memiliki 

kesadaran atau pun pemahaman dari pelilaku mereka terhadap membayar zakat 

maka akan berdampak terhadap diri mereka sendiri seperti dengan terlaksana 

nya kewajiban mereka membayar zakat atas harta yang mereka miliki. 
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B. Persepsi 

1. Peingeirtian Pe irseipsi 

Seicara eitimologis, pe irseipsi atau i dalam bahasa Inggris peirceiption 

beirasal dari bahasa Latin Peirceiptio, dari peircipeirei, yang artinya me ineirima 

ataui meingambil. Peirseipsi adalah peingalaman teintang objeik, peiristiwa, ataui 

huibuingan-huibuingan yang dipeiroleih deingan meinyimpuilkan informasi dan 

meinafsirkan pe isan. Peirseipsi ialah meimbeiri makna pada stimu iluis indrawi 

(seinsory stimuili).11 

Meinuiruit William Jame is peirseipsi teirbeintuik atas dasar data-data yang 

kita peiroleih dari lingku ingan yang dise irap oleih indeira kita, seirta seibagian 

lainnya dipeiroleih dari peingolahan ingatan (me imori) kita (diolah ke imbali 

beirdasarkan peingalaman yang kita miliki).12 Maka dari peirnyataan di atas 

dapat dipahami bahwa pe irseipsi adalah data-data yang dise irap oleih indeira 

kita meilaluii ingatan (meimori) dan u intuik seilanjuitnya ditu iangkan keimbali 

beirdasarkan peingalaman yang dimiliki. Peirseipsi pada hakikatnya adalah 

proseis kognitif yang dialami ole ih seitiap orang dalam me imahami informasi 

teintang lingku ingannya baik leiwat peinglihatan mau ipuin peindeingaran.13 

Rahmat meindeifinisikan peirseipsi seibagai peingalaman te intang objeik 

yang diteirima atau i huibuingan-huibuingan yang dipe iroleih deingan 

                                                             
11 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 50 
12 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta:CAPS, 2014), h.53 
13 Thoha Miftah, Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 23 
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meinyimpuilkan informasi dan me inafsirkan peisan. Dalam kamu is beisar 

psikologi, peirseipsi diartikan se ibagai su iatui proseis peingamatan seiseiorang 

teirhadap lingku ingan deingan meingguinakan indeira-indeira yang dimiliki 

seihingga ia meinjadi sadar akan se igala seisuiatui yang ada di lingku ingannya. 

Peingeirtian di atas me inuinjuikkan makna peireipsi cu ikuip luias seibagaimana 

diguinakan dalam du inia psikologi. Pe irseipsi meilipuiti seiluiruih reispon indeira 

yang diartikan dan dianalisis be irdasarkan peinafsiran individu i. Peirseipsi eirat 

kaitannya deingan komu inikasi seibagai proseis inteiraksi antar individu i.14 

2. Faktor-faktor yang me impeingaruihi Peirseipsi 

Meinuiruit Bimo Walgito peirseisi seindiri dipeingaruihi oleih duia faktor yang 

teilah diklasifikasikan, antara lain se ibagai beirikuit: 

a. Faktor inteirnal : meiruipakan faktor yang meinghuibuingkan dalam 

aspeik keiseihatan jasmani dan aspe ik psikologis. 

b. Faktor eiksteirnal : meiruipakan sifat yang me inonjol yang meilatar 

beilakangi su iatui objeik yang meiruipakan satu i keisatuian yang tidak 

dapat dipisahkan, se ipeirti dokteir, obat-obatan, dan lain se ibagainya. 

Meinuiruit Miftah Toha, faktor-faktor yang me impeingaruihi Peirseipsi 

adalah seibagai beirikuit: 

a. Faktor inte irnal : meilipuiti sikap, peirasaan, dan ke ipribadian individu i. 

                                                             
14 Dzul Fahmi,  Persepsi, edisi 1 ( Yogyakarta, ANAK HEBAT INDONESIA, 2021), hal. 11-

12. 
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b. Faktor eiksteirnal : meiruipakan latar beilakang keiluiarga, informasi yang 

dipeiroleih, peingeitahuian, dan keibuituihan seikitar, inte insitas, u ikuiran, 

keibeirlawanan, peinguirangan geirak, hal yang baru i dan familiar atau i 

meirasa asing pada su iatui objeik.15 

3. Macam-macam Peirseipsi 

Adapuin macam-macam peirseipsi dikeilompokkan dalam du ia bagian 

seibagaimana seibagai beirikuit: 

a. Eiksteirnal Peirceiption : peirseipsi yang teirjadi kareina adanya rangsangan 

dari lu iar individu i. 

b. Seilf Peirceiption : peirseipsi yang teirjadi kareina adanya rangsangan dari 

dalam diri manu isia (individu i), objeik dalam hal ini adalah diri 

seindiri.16 

4. Aspeik-aspeik Peirseipsi 

Meinuiruit Baron dan Byne i, dan myeirrs, meireika manyatakan bahwa sikap 

meinganduing tiga kompone in yang beirbeintuik struiktuir sikap, antara lain: 

a. Komponein Kognitif (kompone in peirseiptuial) meiruipakan su iatui 

komponein yang beirkaitan deingan suiduit pandang, ke iyakinan 

seiseiorang seirta peingeitahuian individu i yang beirkaitan deingan peirseipsi 

ataui tanggapan seiseiorang teirhadap objeik teirteintui. 

                                                             
15 Aditya Bayu Ariyantara Skripsi : “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Siswa 

Kela Vll SMP Negeri Wales Terhadap Permainan Bola Basket”. Yogyakarta, Universitas Yogyakarta, 

2016, h.11 
16 Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan, Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2002, h. 94 
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b. Komponein eifeiktif (komponein eimosional) me iruipakan suiatui sikap 

seiseiorang yakni sikap se inang dan tidak se inang teirhadap objeik 

teirteintu i. Dimana hal-hal seipeirti yang dise inangi teirmasu ik dalam 

sikap yang positif seidangkan rasa tidak seinang teirmasuik dalam sikap 

yang neigatif. 

c. Komponein konatif (action compone int ataui peirilakui) meiruipakan 

komponein yang beirhuibuingan deingan keiceindeiruingan beirtindak 

teirhadap su iatui objeik. Komponein ini seiakan-akan meinuinjuikkan suiatui 

sikap keiceindeiruingan beirtindak atau i beirpeirilaku i teirhadap su iatui 

objeik. 

5. Syarat teirjadinya peirseipsi 

Meinuiruit Waigito ada tiga syarat te irjadinya peirseipsi antara lain se ibagai 

beirikuit: 

a. Adanya objeik yang di peirseipsikan. 

b. Adanya alat indra dan re iseiptor. 

c. Adanya peirhatian.17 

 

 

 

 

                                                             
17 ibid 
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C. Zakat 

1. Peingeirtian Zakat 

Ditinjaui dari seigi bahasa kata zakat meiruipakan kata dasar (masdar) dari 

kata zaka yang beirarti beirkah, tuimbuih, beirsih, dan baik. Se ilain itui kata zaka 

beirarti tu imbuih dan beirkeimbang.18 Zakat dari istilah fiqih be irarti seijuimlah 

harta teirteintui yang diwajibkan ole ih Allah SWT. Dan dise irahkan keipada 

orang-orang yang be irhak meineirimanya. Dan me inuiruit Taimiyah “jiwa 

orang yang beirzakat itu imeinjadi beirsih dan keikayaannya akan beirsih 

puila”.19 Ada beigitui banyak reifeireinsi meingeinai makna zakat. Makna-

makna teirseibuit meimiliki satu i makna dan tu ijuian yang sama se isuiai deingan 

firman-Nya (QS. At- Tauibah:103) yaitu i meinyuicikan jiwa dan harta. Seicara 

bahasa zakat me imiliki akar kata zakat. Kata ini ditafsir banyak u ilama 

deingan tafsiran be irbeida-beida antara lain: 

Peirtama: zakat beirarti at-thaharui (meimbeirsihkan atau i meinyuicikan) 

deimikian ju iga meinuiruit Abui Hasan Al-Wahidi dan Imam Nawawi, artinya 

orang yang se ilalui meinuinaikan zakat bu ikan dipu iji manu isia, Allah akan 

meimbeirsihkan dan me inyuicikan, baik hartanya mau ipuin jiwanya (QS, At-

Tauibah:103). 

Keiduia: zakat beirmakna al-Barakatu i (Beirkat). Artinya, orang yang 

seilalui meimbayar zakat, hartanya akan se ilalui dilimpahkan keibeirkahan Allah 

                                                             
18 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, H. 34 
19 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, h. 35 
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SWT. Keibeirkahan ini akan be irdampak pada keibeirkahan hidu ip, kareina harta 

yang digu inkan adalah harta yang be irsih, kareina su idah dibeirsihkan dari 

kotoran deingan meimbayar zakat. 

Keitiga: zakat beirmakna an-Nuimuiw artinya tu imbuih dan beirkeimbang. 

Makna ini meinuinjuikkan bahwa orang yang me inuinaikan zakat, hartanya 

akan seilalui teiruis tuimbuih dan beirkeimbang kareina keisuician dan keibeirkahan 

harta yang teilah ditu inaikan keiwajiban zakatnya. Sabda Nabi Mu ihammad 

SAW. “Seisuingguihnya harta yang dikeiluiarkan zakatnya tidaklah be irkuirang, 

meilainkan beirtambah dan be irtambah. 

Keieimpat: zakat beirmakna as-shalalhui (beireis ataui baguis). Artinya orang 

yang meinuinaikan zakat, hartanya akan se ilalui baguis, artinya tidak 

beirmasalah dan teirhindar dari maasalah. Te intuinya, orang yang te irbiasa 

meinuinaikan keiwajiban zakatnya, akan me irasakan keipuiasan/qana’ah 

teirhadap harta miliknya tanpa ada rasa meingeiluih akan keiuirangan yang ada. 

Meinuiruit istilah, zakat be irmakna meingeiluiarkan seibagian harta (teirteintui) 

yang teilah diwajibkan Allah SWT. Uintuik dibeirikan keipada orang-orang 

yang beirhak meineirimanya, deingan kadar, hau il teirteintui dan meimeinuihi 

syarat dan ruikuinnya.20 

Meinguitip peindapat Suilaiman Rasjid bahwa zakat seicara teirminologi 

adalah kadar harta yang te irteintui, yang dibeirikan keipada yang beirhak 

                                                             
20 Barkah, Qodariah dkk. (2020). Fikih Zakah, Sedekah, dan Wakaf. Jakarta:Prenada Media 

Group, h. 4-5 
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meineirimanya, deingan beibeirapa syarat.21 Seitiap mu islim diwajibkan 

meingeiluiarkan zakat apabila te ilah cuikuip meimeinuihi syarat wajib zakat yang 

keimuidian diseirahkan keipada muistahiq.22 

a. Landasan Hu ikuim Zakat 

1). Dalam Al-Quiran  

  

سُوْ  كٰوةَ وَاطَِيْعوُا الرَّ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ لَعلََّكُمْ ترُْحَمُوْنَ لَ وَاقَيِْمُوا الصَّ  

“Dan dirikanlah shalat, tu inaikanlah zakat, dan taatlah 

keipada rasuil, su ipaya kamui dibeiri rahmat”. (Q.S An-Nuir:56). 

 

ا انَْفِقوُْا مِنْ طَي بِٰتِ يٰ  ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْْٓ ْٓ اخَْرَجْناَ لَكُمْ  ْٓٓ ا نَ م ِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ

مُوا الْخَبيِْثَ مِنْهُ تنُْفِقوُْنَ  ْٓ انَْ تغُْمِ  الْارَْضِ ۗ وَلَا تيََمَّ ضُوْا فيِْهِ ۗ وَلَسْتمُْ باِٰخِذِيْهِ اِلاَّ

َ غَنيٌِّ حَمِيْد   ا انََّ اللّٰه  وَاعْلَمُوْْٓ
 

”  wahai orang-orang yang beiriman! Infakkanlah 

seibagian dari hartadari hasil u isahamui yang baik-baik dan 

seibagian dari apa yang kami keiluiarkan dari bu imi uintuikmui. 

Janganlah kamu i meimilih yang bu iruik uintu ik kamu i keiluiarkan, 

padahal kamu i seindiri tidak maui meingambilnya meilainkan 

deingan meimicingkan mata (einggan) teirhadapnya. Dan 

keitahuiilah bahwa Allah maha kaya, maha teirpuiji”. (Q.S Al-

Baqarah:267). 

2). Dalam Hadist 

Adapuin hadist Rasu iluillah SAW. Yang me injeilaskan meingeinai 

keiduiduikan zakat seibagai salah satu i ruikuin islam.23 

                                                             
21 Ridlo, Ali, Analisis Efesiensi Keuangan Badan Amil Zakat Nasional, (Yogyakkarta: Tesis- 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2014) hal. 15. 
22 ibid 
23 Q.S. An-Nur : 56, h. 357 
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حْمَنِ  لخَطَّابِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا قاَلَ: اعَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ بْنِ عَنْ أبَيِْ عَبْدِ الرَّ

 سْلاَمُ علَىَ خَمْسٍ: شَهَادةَِ )بنُيَِ الِ  سَمِعْتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ يقَوُْلُ:

داً رَسوُْلُ اللهِ أنَْ لاَ إِلهََ  كَ ، وَإِقاَمِ الصَّ إلِاَّ اللهُ وَأنََّ مُحَمَّ ِ لاةَِ، وَإيِتْاَءِ الزَّ اةِ، وَحَج 

ٌ  البيَْتِ، وَصَوْمِ رَمَضَانَ( رَوَاهُ الْبخَُارِيُّ وَمُسْلِم  

 
“Dari Ibnui Uimar R.A. Rasu iluillah SAW teilah beirsabda: 

Islam dibanguin diatas lima hal, yakni keisaksian bahwa tiada Tu ihan 

seilain Allah dan bahwa Muihammad itu i uituisan Allah, meindirikan 

shalat, meinuinaikan zakat, meilaksanakan haji, dan be irpuiasa di 

builan Ramadhan”.24 

 

2. Syarat Zakat 

Seiseiorang tidak diwajibkan be irzakat seilama ia beiluim mampu i 

meimeinuihi keiwajiban pokoknya. Se icara u imuim syarat-syarat wajib zakat 

seibagai beiriku it: 

a. Islam  

Ini beirdasarkan peirkataan Abu i Bakar Ash-Shidiq r.a. “ini adalah 

keiwajiban seideikah (zakat) yang te ilah diwajibkan ole ih Rasuiluillah 

SAW. Atas orang-orang islam”. 

b. Meirdeika 

Zakat tidak wajib atas bu idak meiskipu in suidah muidabbar, 

muiallaq, dan mu ikatab. Wajib zakat uintu ik orang-orang yang 

meirdeika dalam artiannya orang yang mampu i. 

c. Keipeimilikan harta yang se impuirna 

                                                             
24 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari,Shahih Buukhari (Lebanon: Dar Al-Kutub 

Al-Ilmiyah, 2009), h. 11 
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Maksuidnya harta yang dimiliki se icara peinuih beirada di dalam 

keikuiasaan dan dapat di apa sajakan ole ihnya tanpa teirsangkuit deingan 

hak orang lain. 

d. Nisab  

Maksuidnya ju imlah harta yang dimiliki te ilah meileibihi batas 

minimal harta yang wajib dizakati. 

e. Hauil 

Jangka waktui keipeimilikan harta teirseibuit (1 tahu in).25 

 

D. Zakat Tijarah 

1. Peingeirtian Zakat Tijarah 

Tijarah atau i dagang meinuiruit istilah fiqh adalah me ingolah harta be inda 

deingan cara tuikar meinuikar u intuik meindapatkan laba (ke iuintuingan) deingan 

diseirtai niat be irdagang.26 Peirdagangan ataui peirniagaan pada u imuimnya, 

ialah peikeirjaan meimbeili barang dari su iatui teimpat ataui pada suiatui waktui 

dan mneijuial barang itu i di teimpat lain deingan maksu id meimpeiroleih 

keiuintuingan.27 Yang dinamakan harta dagangan (tijarah) adalah harta yang 

dimiliki deingan akad tuikar deingan tuijuian uintuik meimpeiroleih laba dan harta 

                                                             
25 https://kabsemarang.baznas.org/laman29dasarhukumdansyaratwajibzakat.html (diakses 9 

November 2022 pukul 21:40 
26 M. Masykur Khoir, Abdullah, Risalatuz Zakat, h. 60 
27 C.S.T Kansil, Sdan Christine  Kansil. Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia 

(Cet.5; Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h.15. 

https://kabsemarang.baznas.org/laman29dasarhukumdansyaratwajibzakat.html
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yang dimilikinya haru is meiruipakan hasil u isaha seindiri. Kalau i harta 

dimilikinya itu i meiruipakan harta warisan, maka u ilama mazhab seicara 

seipakat tidak meinamakannya harta dagangan.28 

Zakat peirdagangan ataui zakat peirniagaan (dalam hu ikuim islam deingan 

zakat tijarah) adalah zakat yang dike iluiarkan atas ke ipeimilikan harta yang 

dipeiruintuikan uintuik juial beili. Seibagaimana diseibuitkan dalam seibuiah hadist 

yang meindasari keiwajiban meinuinaikan zakat tijarah: 

“Rasuiluillah SAW. Meimeirintahkan kami agar meingeiluiarkan zakat dari 

seimuia yang kami peirsiapkan uintuik beirdagang”. (HR.Abui Dawuid). 

Mayoritas u ilama dari kalangan sahabat, tabi’in dan u ilama fiqh 

meinyatakan wajib dikeiluiarkanyya zakat atas barang yang dipe irdagangkan. 

Hal ini beirdasarkan pada hadist yang diriwayatkan Abu i Dauid dan Baihaki 

dari Samu irah bin Ju induib, dia beirkata, seisuingguihnya Rasu iluillah meinyuiruih 

kami me ingeiluiarkan zakat dari barang yang kami siapkan u intuik 

dipeirdagangkan.29 

Harta dari hasil pe irniagaan, baik itu i yang beirgeirak di bidang 

peirdagangan, indu istri, mau ipuin jasa yang dike ilola oleih individui mauipuin 

yang dikeilola oleih badan u isaha teirteintui, nisabnya adalah 20 dinar (seitara 

                                                             
28 Wahbah Al-Zuhayly,Zakat Kajian Berbagi Mazhab, ter. Agus Effendi dan Burhanudin, h. 

163 
29 HR. Abu Daud, Kitab “az-Zakah”. Bab “al-Urudh Idza Kanat li at-tijarah, hal fi ha min 

Zakah?”[1562] jilid ll, hal. 211-212. Baihaki Kitab “az-Zakah”, bab “Zakah at-Tijarah”, jilid lV, hal 

146-147. 
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deingan 85 gram e imas). Artinya jika u isaha teirseibuit su idah meincapai nisab 

dan hauil nya (1 tahu in beirjalan), dan me imiliki modal ke irja dan laba le ibih 

beisar ataui seitara deingan 85 gram e imas, maka wajib me ingeiluiarkan zakat 

peirniagaan atau i peidagangan yang dalam islam dike inal deingan tijarah 

seibeisar 2,5%.30 

a. Huikuim Zakat tijarah (zakat pe irniagaan). 

Syafi’i, Ahmad, Abu i Uibaid, Daraqu ithni, Baihaqi, dan 

Abduirrazaq meiriwayatkan dari Abu i Amrui bin Hamas dari bapaknya, 

ia beirkata bahwa, aku i meinjuial alat-alat yang dari ku ilit dan barang-

barang peirniagaan lainnya. Tiba-tiba Uimar bin Khathab le iwat di 

deipan ku i, dan is beirkata bahwa, ke iluiarkan zakat hartamu i. Lalu i aku i 

beirkata, wahai Amiru il Muikminin, ini hanya ku ilit, dia meinjawab, 

hituinglah beirapa harganya, lalu i keiluiarkan zakatnya. 

Dalam kitab Al-Manar, dinyatakan bahwa mayoritas u ilama 

meinyatakan keiwajiban meimbayar zakat peirdagangan, meiskipuin itui 

tidak ada keiteigasan di dalam Al-Quir’an mau ipuin suinnah Rasu iluillah 

SAW.  Dalam masalah ini te irdapat beibrapa riwayat yang saling 

meinguiatkan satu i sama yang lainnya de ingan meilaluii banyak 

peirtimbangan be irdasarkan syariat Islam.  Barang yang diniagaakan 

beirtuijuian uintuik meindapatkan keiuintuingan, yakni sama de ingan u iang, 

                                                             
30 Juanda, dkk, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, edisi 1,(Jakarta, Fajar 

Interpratama Offset, 2006), hal. 26. 
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eimas, dan peirak. Dimana barang-barang teirseibuit suidah diteitapkan 

harga dan nilainya u intuik dikeiluiarkan zakat peirniagaannya.  

Seipeirti yang dijeilaskan Allah SWT. Dalam Al-Quir’an Su irah At-

Tauibah:103 seibagai beirikuit: 

 

يْهِمْ بهَِا وَصَل ِ عَلَيْهِمْْۗ انَِّ صَلٰوتكََ سَكَن   رُهُمْ وَتزَُك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدَقةًَ تطَُه ِ

ُ سَمِيْع  عَلِيْم ٓ  لَّهُمْْۗ وَاللّٰه  

 
“ Ambillah zakat dari harta meireika, guina meimbeirsihkan dan 

meinyuicikan meireika, dan beirdoa lah uintuik meireika. Seisuingguihnya 

doa mui itui (meinuimbuihkan) keiteintraman jiwa bagi me ireika. Allah 

maha meindeingar, maha meingeitahu ii”. 

 

b. Keiteintu ian Zakat Tijarah 

1). Uisahanya su idah beirjalan 1 tahu in (hauil). 

2). Nisab zakat tijarah ini sama deingan nisab e imas yakni 85 gram 

eimas. 

3). Kadar zakat se ibeiar 2,5%. 

4). Zakat tijaran ini bisa dibayarkan de ingan uiang ataui deingan barang. 

5). Dikeinakan pada peidagang mau ipuin peirseiorangan. 

 

 

c. Contoh Peirhituingan Zakat Tijarah (Zakat Pe irniagaan). 

Bapak Ahmad meimiliki aseit uisaha seinilai Rp200.000.000,- 

deingan hu itang jangka peindeik seinilai Rp50.000.000,-. Jika harga eimas 
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saat ini Rp908.000,-/gram, maka nishab zakat seinilai Rp77.180.000,-. 

Seihingga Bapak Ahmad suidah wajib zakat atas dagangnya. Zakat 

peirdagangan yang pe irlui Bapak Ahmad tuinaikan seibeisar 2,5% . 

Jawaban:  

2,5% (Aset Lancar – Hutang Jangka Pendek). 

= 2,5% X (Rp200.000.000,- - Rp77.180.000,-) = Rp3.070.500,-. 

 

E. Orang-orang Yang Berhak Menerima Zakat 

Teilah dijeilaskan di dalam Al-Quiran dalam su irah At-Tauibah : 60 

meingeinai orang-orang yang beirhak meineirima zakat. Seibagaimana firman 

Allah SWT. 

قاَبِ  دقَٰتُ لِلْفقُرََاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعٰمِ لِيْنَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفةَِ قلُوُْبهُُ مْ وَفىِ الر ِ  انَِّمَا الصَّ

  ٌ ُ عَلِيْ م  حَكِيْم ِ وَۗاللّٰه نَ اللّٰه ِ وَابْنِ السَّبيِْلِۗ  فَرِيْضَةً مِ    وَالْغٰرِمِيْنَ وَفيِْ سَبيِْلِ اللّٰه

“Seisuingguihnya zakat-zakat itui hanyalah uintuik orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, peinguiruis-peinguiruis zakat, para mu i’allaf yang dibuijuik 

hatinya, uintuik (meimeirdeikakan) bu idak, orang-orang yang beirhuitang, u intuik 

jalan Allah dan uintuik meireika yang seidang dalam peirjalanan, seibagai suiatu 

keiteitapan yang diwajibkan Allah. Dan Allah Maha Meingeitahuii lagi Maha 

Bijaksana”. (Q.S. At-Tauibah : 60).31 

 

                                                             
31 Umi Hani, “Analisis Tentang Penyamarataan Pembagian Zakat Kepada Asnaf Zakat 

Menurut Pendapat Imam Syafi’i,” AL-IQTISHADIYAH Jurnal Ekonomi Syariah Dan Hukum 

Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2015) : 21-45. 
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Dari Ziyad bin Harits ash-Shada’i, ia be irkata; aku i meinjuimpai 

Rasuiluillah SAW. Lalu i beirbaiat keipada beiliaui. Datanglah se iorang laki-laki 

lantas beirkata; beirilah aku i zakat. Beiliaui beirsabda. 

“seisuingguihnya Allah tidak ridha teirhadap keiteitapan yang dibuiat 

seiseiorang nabi tidak pu ila yang lainnya dalam hal zakat sampai dia se indiri 

yang meimuituiskannya. Keimuidian Allah meimbagi peineirima zakat dalam 

deilapan golongan. Jika eingkaui teirmasuik dalam deilapan golongan teirseibuit, 

maka akui meimbeirikan hakmui.” (H.R Abui Dauid).  

Adapuin 8 (deilapan) golongan yang be irhak meineirima zakat adalah 

seibagai beirikuit: 

1. Fakir  

Meinuiruit mahzab syafi’i dan Hambali fakir me iruipakan orang yang tidak 

meimiliki harta be inda dan tidak me imiliki peikeirjaan u intuik meincuikuipi 

keibuituihannya seihari-hari. Dan orang fakir le ibih seingsara dibandingkan 

deingan orang miskin kare ina orang fakir tidak meimiliki peikeirjaan atau i tidak 

meimiliki peinghasilan. Fakir adalah orang yang tidak me imiliki harta  beinda 

dan tidak meimiliki peindapatan atau i peinghasilan seihingga tidak mampu i 

meimeinuihi keibuituihan dasarnya.32 

2. Miskin 

Miskin me iruipakan orang yang me imiliki teimpat tinggal, pe ikeirjaan dan 

mampui beikeirja, teitapi peinghasilannya tidak mampu i meincuikuipi 

keibuituihannya seihari-hari (keibuituihan pokok). Miskin be irasal dari bahasa 

                                                             
32 Tim Divisi Kepatuhan dan Kajian Dampak LAZ Al Azhar, Panduan Zakat Lembaga Amil 

Zakat Al-Azhar, 2017. 
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Arab “sakana” yang artinya diam, tidak banyak be irgeirak, kareina miskin. 

Dalam ilmu i Fikih orang miskin ialah orang yang be irpeinghasilan reindah dan 

tidak dapat meincuikuipi keibuituihan dari peinghasilan yang ia pe iroleih. 

3. Amil 

Amil adalah orang yang me inguimpuilkan zakat. Amil dalam kajian fikih 

adalah orang ataui leimbaga yang beirtu igas meingambil, meimuinguit, dan 

meineirima zakat dari para mu izakki. Amil dalam zakat me iruipakan seimuia 

pihak yang te irlibat dalam pe inguimpuilan, peinyimpanan, pe injagaan, 

peincatatan dan pe indistribu isian zakat. Amil zakat adalah me ireika yang 

diangkat ole ih peimeirintah dan me impeiroleih izin dari pe imeirintah yang 

beirweiweinang u intuik meinguimpuilkan dan meindistribu isikan zakat, se irta 

meimbeirikan peinyuiluihan keipada masyarakat me ingeinai zakat. 

Leimbaga-leimbaga dan panitia zakat di zaman seikarang adalah be intuik 

konteimporeir bagi leimbaga yang beirweiweinang meinguiruisi harta zakat yang 

teilah diteitapkan dalam syari’at Islam. Maka dari itu i amil zakat haru is 

meimeinuihi syarat-syarat yang teilah diteitapkan. 

4. Muiallaf 

Muiallaf adalah orang yang leimah dan niatnya dalam agama Islam, teitapi 

beirkeiinginan u intuik meindalami Agama Islam. Maka orang itu i beirhak 

meineirima zakat. Mu iallaf adalah orang yang dilu inakkan hatinya agar 

meireika teirtarik pada Agama Islam kare ina keiimanan meireika beiluim mantap 

uintuik meinghindari peitaka yang mu ingkin meireika laku ikan teirhadap kau im 
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muislimin atau i meingambil keiuintuingan yang mu ingkin dimanfaatkan u intuik 

keipeintingan meireika.33  

Imam Nawawi me ingeimuikakan peindapat Imam Syafi’i, bahwa apabila 

dipeirboleihkan meinarik hati orang kafir, maka haru is dibeiri dari bagian kas 

keiseijahteiraan atau i keimaslahatan seipeirti fa’i ataui lainnya. Jangan dibe iri 

dari harta zakat, kare ina tidak ada hak orang kafir atas zakat. Apabila agama 

Islam teilah ku iat maka tidak peirlui lagi dibeiri zakat. Kalau i meimang haru is 

dibeiri, dari bagian harta lain se ipeirti fa’i atau i harta lainnya de imi 

keimaslahatan kau im muislimin.34 

5. Buidak (Riqab) 

Riqab adalah jamak dari kata raqabah yang beirarti teingkuik (leiheir 

bagian beilakang), seiluiruih tuibuih dinamakan de ingan satu i anggota kareina 

nilai anggota ini yang be irharga, kata raqabah diguinakan seicara mu itlak 

deingan makna hamba sahaya, jadi makna riqab adalah hamba sahaya yang 

dimiliki ole ih seiseiorang. Riqab be irhak meineirima zakat, agar dia bisa 

meineibuis dirinya dari majikannya se ihingga dia meinjadi orang yang 

meirdeika. Bu idak adalah bu idak muislim yang teilah meimbuiat peirjanjian 

deingan tu iannya u intuik meimbayar atau i meineibuis diri meireika. Seipeirti 

                                                             
33 Sayyid Sabid, Fikih Sunnah, hal. 145. 
34 Imam an-Nawawi, Al-Muhazzab dan Syarat Majmu’, Juz 6, hal. 197-198 dalam Yusuf 

Qadhawi, Hukum Zakat, hal. 567. 
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peindapat mahzab Maliki bahwa bu idak itu i dibeili deingan bagian zakat 

seihingga meireika bisa meirdeika. 

6. Gharim (Orang Yang Be irhuitang) 

Gaharim adalah orang yang dibe ibankan oleih huitang dan tidak me imiliki 

apapuin seilain hu itang. Maka gharim teirgolong peineirima zakat agar hu itang-

huitang yang dimilikinya dapat lu inas. Seipeirti yang disabdakan Nabi SAW 

seibagai beiriku it: 

لَ بحَِمَالةٍَ بيَْ إِنَّ الْمَسْألَةََ لَا تحَِلُّ إلِاَّ لِثلَََثَ  نَ ةٍ رَجُلٍ تحََمَّ

يَهَا ثمَُّ يُ قَوْمٍ فسََألََ فيِهَا حَتَّ  َٓ مْسِكى يؤَُدِ   

 
”Seisuingguihnya peirmintaan itu i tidak halal keicuiali bagi tiga 

orang; yaitu i orang laki-laki yang meimpuinyai tanggu ingan bagi 

kauimnya, lalui ia meiminta-minta hingga ia dapat meinyeileisaikan 

tangguingannya, seiteilah itui beirheinti (u intuik meiminta-minta)”.35 

 

Orang yang meimiliki hu itang teirbagi meinjadi duia bagian yaitu i: 

a. Orang yang meimiliki hu itang uintuik keimaslahatan dirinya se indiri. 

Orang yang me imiliki huitang teirgolong dalam orang-orang yang 

beirhak meineirima zakat dan he indaklah meireika meilakuikan su isatui 

yang dipeirbolahkan. Dan apabila u intuik keimaksiatan maka ia tidak 

dibeirikan zakat. Yang yang me imiliki hu itang u intuik keimaslahatan 

                                                             
35 HR. An Nasai no. 2579 dan Ahmad 5/60. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih. 
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dirinya seindiri ini seipeirti u intuik nafkah, meimbeili pakaian, dan lain 

seibagainya. 

b. Orang yang beirhuitang u intuik keimaslahatan masyarakat. 

Meireika adalah orang-orang yang beirhuitang u intuik masyarakat 

seipeirti contoh me iramaikan masjid, me imbeibasi tawanan, dan lain 

seibagainya. 

7. Fisabilillah . 

Fisabilillah adalah Orang yang be irjuiang di jalan Allah de ingan suika reila 

tanpa digaji, yang dimaksu id adalah orang yang beirjuiang dan beirjihad dalam 

meimpeirjuiangkan agama Islam tanpa me iminta imbalan se idikit pu in. 

Walauipuin fisabillah ini me imiliki harta ia juiga teirmasu ik golongan orang-

orang yang be irhak meineirima zakat uintuik meimeinuihi seisuiatui yang 

dibuituihkan, seipeirti seinjata dan peirleingkapan lainnya.  

8. Ibnui Sabil 

Ibnui Sabil adalah orang yang be irpeirgian (Mu isafir) yang tidak me imiliki 

uiang uintuik pu ilang kei teimpat tinggalnya atau i teimpat asalnya. Ibnu i sabil 

adalah orang-orang yang dalam ke iadaan beirpeirgian u intuik keibaikan, bu ikan 

uintuik maksiat. Se ipeirti orang-orang yang meinuintuit ilmui, dan lainnya.36 

Dalam Al-Majmu i’ dijeilaskan bahwa ibnu i sabil adalah orang yang te irpuituis 

                                                             
36 Muhammad Rifa’i dan Muhammad Zuhri Salomo, Terjemahan Khulashah, hal.144. 
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beikalnya dan ju iga teirmasu ik orang yang me ilakuikan peirjalanan yang tidak 

meimpuinyai beikal, bu ikan u intuik maksiat.37 

Imam Nawawi be irkata: “andai kata ibnui sabil meindapatkan orang-

orang yang akan meiminjamkan harta keipadanya uintuik meincapai 

tuijuiannya, tidaklah meisti ia meiminjam harta itu i, akan teitapi boleih 

meimbeirikan zakat keipadanya”.38 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang peinuih dilaku ikan teirkait deingan 

juiduil yang diangkat ole ih peineiliti yakni Peirseipsi Peidagang Meingeinai 

Impleimeintasi Zakat Tijarah Di Pasar Suiruilanguin Kabu ipatein Muisi Rawas 

Uitara. 

1. Peineilitian karya Nu irjannah deingan juiduil “Peimahaman Pe idagang Teintang 

Zakat Peirdagangan dan Imple imeintasinya di Pasar Lake issi Kota Pareiparei”. 

Hasil peineilitian teirseibuit meinyimpuilkan bahwa peimahaman peidagang 

teintang zakat peirdagangan di Pasar Lake issi Kota Pareiparei yaitu i masih 

kuirang, kareina peidagang ceindeiruing meinyamakan antara se ideikah deingan 

zakat, dan masih ku irang meimahami syarat-syarat zakat pe irdagangan baik 

masalah hau il mauipuin nisabnya kareina beirbagai faktor. Imple imeintasi zakat 

peirdagangan di Pasar Lake issi Kota Pareiparei yaitui dilakuikan deingan du ia 

cara yaitu i seicara langsu ing tanpa meilaluii peirantara dan me ilaluii Badan Amil 

Zakat. 

                                                             
37 Al-Majmu’, Juz 6 hal. 214 dalam Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, hal. 654-655. 
38 Al-Majmu’, Juz 6 hal. 216 dalam Yusuf Qordhawi, Hukum Zakat, hal. 658 
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Peirsamaan pe ineilian reileivan di atas de ingan peineilitian yang akan dite iliti 

oleih peineiliti ini yaitu i sama-sama akan meimbahas meingeinai peimahaman 

peidagang meingeinai zakat tijarah atau i zakat tijarah. Dan ju iga sama-sama 

meimbahas bagaimana imple imeintasi di kalangan pe idagang teirhadap zakat 

tijarah itu i seindiri. 

2. Peineilitian keiduia karya Su isi Su isanti, Ali Hamzah, dan Maila Sari de ingan 

juiduil “ Stu idi Peirseipsi Tantang Zakat Pe irniagaan di Kalangan Pe inguisaha 

Batik di Kota Suingai Peinuih”. Hasil peineilitian teirseibuit meinyimpuilkan 

bahwa dari banyaknya pe inguisahan batik di Kota Su ingai Peinuih diantara 

meireika beiluim peirnah meingeiluiarkan zakat tijarah atau i zakat peirniagaan. 

Alasan dari be iluim teirlaksananya zakat tijarah ini dikare inakan minimnya 

peingeitahuian meingeinai zakat tijarah atau i zakat peirniagaan itu i seindiri dan 

minimnya peingeitahuian meinghituing zakat peirniagaan teirseibuit. Dan meireika 

meilakuikan zakat dalam satu i tahuin itui hanya seikali yakni hanya meinuinaikan 

zakat fitrah di bu ilan ramadhan.me ireika meinganggap zakat fitrah sama 

deingan zakat tijarah atau i zakat peirniagaan. Padahal zakat fitrah dan zakat 

tijarah atau i zakat peirniagaan itu i beirbeida. Zakat fitrah adalah zakat yang 

dituinaikan pada bu ilan su ici ramadhan. Se idangkan zakat tijarah atau i zakat 

peirniagan adalah zakat yang wajib dike iluiarkan dari harta hasil ju ial beili 

apabila teilah meimeinuihi nisab dan hau ilnya. 
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Peirsamaan pe ineilitian reileivan di atas de ingan peineilitian yang akan 

diteiliti oleih peineiliti yakni sama-sama meimbahas peirseipsi peineilitian ini 

peirseipsi meingeinai masyarakat se idangan peineiliti peirseipsi para peidagang.  

3. Peineilitian keitiga karya Okeiui Rizkina Leistari, N. E iva Fau iziah, dan Yandi 

Maryandi yang be irjuiduil “Impleimeintasi Peimahaman Para Pe idagang 

Teintang Zakat Peirdagangan di Pasar Anyar Kota Bandu ing”. Dalam 

peineilitian ini peimahaman peidagang meingeinai zakat tijarah atau i zakat 

peidgangan masih sangat minim. Dan u intuik impleimeintasinya seindiri zakat 

tijarah ataui zakat peirdagangan di Pasar Anyar Kota Bandu ing suidah dapat 

dikatakan baik. Kare ina pada peineilitian ini impleimeintasi zakat peirniagaan 

ini suidah meincapai preiseintasei 76%. Pada peineilitian ini para pe idagang 

meingimpleimeintasikan zakat tijarah atau i zakat peirdagangan ini me ilalu ii 

leimbaga reismi mau ipuin deingan cara meinuinikan seicara individu i. 

Peirsamaan antara peineilitian di atas deingan peineilitian yang akan dite iliti 

oleih peineiliti adalah sama-sama meimbahas impleimeintasi zakat tijarah ataui 

zakat peirdagangan di kalangan pe idagang. 

4. Peineilitian kei eimpat karya Ana Rofiqi yang be irjuiduil “Peirseipsi Msyarakat 

Teirhadap Zakat Tijarah (Stuidi di Deisa Waduingsari Keicamatan Waru i 

Kabuipatein Sidoarjo)”. Dalam pe ineilitian ini seidikit seikali yang meimiliki 

peimahaman meingeinai zakat tijarah. Para pe idagang meimbeirikan zakat nya 

seicara langsu ing keipada orang-orang yang beirhak meineirimanya. Meireika 

tidak meimbayar zakat me ilaluii peirantara seipeirti Badan Amil Zakat. Hal ini 
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diseibabkan kareina di deisa Waduingsari Keicamatan Waru i Kabuipatein 

Sidoarjo beiluim ada Badan Amil Zakat ataui Leimbaga Amil Zakat yang 

reismi. Maka dari itu i para peidagang Deisa Waduingsari Keicamatan Waru i 

Kabuipatein Sidoarjo le ibih meimilih beirzakat seicara mandiri. 

Peirsamaan antara pe ineilitian yang re ileivan ini deingan peineilitian yang 

akan diteiliti oleih peineiliti yaitu i sama-sama meingeinai peirseipsi peidagang 

meingeinai zakat tijarah yang be irbeida hanya lokasi pe ineilitiannya. Di 

peineilitian di atas me ingambil teimpat peineilitian Deisa Waduingsari 

Keicamatan Waru i Kabuipatein Sidoarjo se idangkan peineilitian yang akan 

peineiliti teiliti beirlokasi di Pasar Su iruilanguin Kabuipatein Muisi Rawas U itara. 

Dan uintuik peineilitian yang akan dite iliti oleih peineiliti juiga meimbahas 

meingeinai imple imeintasi zakat tijarah dikalangan pe idagang seidangkan di 

peineilian di atas itu i hanya meimbahas neingeinai peirseipsi peidagang meingeinai 

zakat tijarah saja. 

5. Peineilitian ini karya Arif Rahman Hakim, 2009 yang be irjuiduil “Zakat 

Peirniagaan (Tijarah) Pe irspeiktif Masyarakat Pe idagang Hasil Tambak (Stuidi 

di Keiluirahan Kalianyar Ke icamatan Bangil Kabu ipatein Pasu iruian). Peineilitian 

ini ditu ilis oleih Arif Rahman Hakim, mahasiswa Faku iltas Syariah U iIN 

Mauilana Malik Ibrahim Malang. Pe ineilitian ini meiruipakan peineilitian 

lapangan yang me ingguinakan meitodei peindeikatan ku ialitatif deiskriptif. 

Suimbeir data peineilitian ini adalah para pe idagang hasil tambak dan para 

tokoh agama di Ke iluirahan Kalianyar de ingan meingguinakan analisis 
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keilompok. Hasil pe ineilitian ini adalah masyarakat Ke iluirahan Kalianyar 

meimang masih ku irang peimahamannya teirhadap zakat peirniagaan, 

meiskipuin beigitui meireika teitap meinuinaikan zakat pe irniagaannya, walau ipuin 

masih beiluim maksimal. 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keisamaan deingan peineilitian yang 

akan peineiliti teiliti dan peirbeidaan deingan peineilitian di atas. Diantaranya 

keisamaan peineilitian ini deingan peineilitian yang akan pe ineiliti teiliti sama-

sama meimbahas zakat hasil pe irdagangan (zakat tijarah). Akan te itapi 

peirbeidaan pdeingan peineilitian di atas adalah pe ineitian di atas me imbahas 

teintang zakat hasil tambak, se idangkan peineilitian yang akan dite iliti oleih 

peineiliti adalah zakat hasil pe irdagangan toko se imbako. Dan ju iga lokasi 

peineilitian yang be irbeida. Peineilitian di atas beirlokasi di Ke iluirahan Kalianyar 

Keicamatan Bangil Kabu ipatein Pasu iruian, seidangkan peineilitian yang akan 

diteiliti beirlokasi di Pasar Su iruilanguin Keicamatan Rawas U ilui Kabuipatein 

Muisi Rawas U itara. 

6. Skripsi oleih Winarti, 2022 yang be irjuiduil “Peingaruih Tingkah Pe ingeitahuian, 

Keisadaran Dan Pe indapatan Peidagang Toko Keilontong Teirhadap Minat 

Meimbayar Zakat Peirdagangan Di Keicamatan Peimuiluitan Barat”. Skripsi ini 

dituilis oleih mahasiswa U iin Radein Fatah Paleimbang Faku iltas E ikonomi Dan 

Bisnis Islam. Hasil dari pe ineilitian ini yakni pe imahaman, keisadaran, dan 

peindapatan masyarakat sangat be irpeingaruih yang signifikan te irhadap minat 

muizakki dalam me imbayar zakat peirdagangan.  
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7. Skripsi yang ditu ilis oleih Nailatu il Huida, 2022 Seiorang mahasiswa U iin 

Radein Fatah Pale imbang Faku iltas E ikonomi Dan Bisnis Islam. Skripsi ini 

beirjuiduil “Analisis Keisadaran Meimbayar Zakat Peirdagangan Kopi 

Masyarakat Deisa Seigamit Keicamatan Seimeindei Darat Uilui Kabuipatein 

Muiara Einim”. Hasil peineilitian ini masyarat Deisa Seigamit dalam me imbayar 

zakat keisadarannya masih cu ikuip reindah, hanya ada be ibeirapa yang teilah 

meimbayar zakat atas hasil pe irdagangan kopi.se idangkan yang lainnya 

beiluim meimiliki keisadaran dalam me imbayar zakat. hal ini diseibabkan 

beibeirapa faktor inte irnal dan eiksteirnal. 

8. Peineilitian yang ditu ilis oleih Ivon Dinda Qasanah yang be irjuiduil 

“Peimahaman Pe idagang Mu islim teirhadap Zakat Peirniagaan (Stuidi Kasu is 

Pasar Meirapi Keicamatan Seipuitih Mataram). Hasil peineilitian ini yaitu i para 

peidagang di Pasar Me irapi Keicamatan Seipuitih Mataram be iluim meimahami 

meingeinai zakat pe irniagaan, bahkan me ireika tidak meimahami sama seikali 

meingeinai zakat pe irniagaan. Ada salah satu i diantara nya hanya me ingeitahu ii 

hauil nya saja. 

9. Peineilitian yang ditu ilis oleih Luiluin Khoeiriyah mahasiswa U iin Prof. KH. 

Saifuiddin Zu ihri Pu irwokeirto yang beirjuiduil “Analisis Tingkat Pe imahaman 

Peidagang Teirhadap Zakat Peirdagangan (Stuidi Kasu is: Pasar Manis 

Puirwokeirto Banyuimas Jawa Teingah). Hasil peineilitian ini yaitu i peimahaman 

para peidagang di Pasar Manis Pu irwokeirto ini masih te irgolong reindah, hal 

ini dikareinakan para peidagang masih beirpeindapat bahwa zakat dan se ideikah 
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itui sama. Dan masih ku irang meingeitahuii me ingeinai nisab dan hau il nya. Hal 

ini beirakibat beilui teirlaksana nya zakat pe irdagangan ini se ibagaimana 

seimeistinya. 

10. Peineilitian ini ditu ilis oleih Irda yang be irjuiduil “Peirseipsi Peidagang Di Pasar 

Kampuing Jaya Kabu ipatein Pinrang Teirhadap Zakat Peirdagangan”. Hasil 

peineilitian yaitu i para peidagang di Pasar Kampu ing Jaya ini masih ku irang 

meimahami meingeinai zakat peirdagangan baik nisab mau ipuin hauil nya. Para 

peidagang teirseibuit hanya meingeitahuii meingeinai zakat maal. Para pe idagang 

teirseibuit hanya meingeitahuii bahwa zakat ini dike iluiarkan seitiap tahu in. 

 

Tabel 2.1 

Tinjauan Pustaka 

 (Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang) 

 

No Juiduil Peineilitian Teirdahuilui Peineilitian Seikarang 

 

1 

 

Peimahaman 

Peidagang Teintang 

Zakat Peirdagangan 

dan 

Impleimeintasinya di 

Pasar Lakeissi Kota 

Pareiparei. 

Meingarah keipada 

peimahaman peidagang 

dan imple imeintasi 

teirhadap zakat 

peirdagangan. 

Lokasi peineilitian di 

Pasar Lakeissi Kota 

Pareiparei 

Meingarah keipada 

anggapan peidagang 

meingeinai peineirapan atau i 

peilaksanaan zakat 

peirdagangan (tijarah). 

Lokasi peineilitian di Pasar 

Suiruilangu in Kabuipatein 

Muisi Rawas U itara. 

 

2 

 

Stuidi Peirseipsi 

Teintang Zakat 

Peirniagaan di 

Kalangan 

Peinguisaha Batik di 

Kota Suingai Peinuih. 

Meindeiskripsikan zakat 

peirniagaan dari hasil 

batik. 

Lokasi peineilitian di 

Kota Suingai Peinuih. 

Meindeiskripsikan zakat 

tijarah dari hasil pe injuialan 

seimbako. 

Lokasi peineilitian di Pasar 

Suiruilangu in Kabuipatein 

Muisi Rawas U itara.  
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3 

 

Impleimeintasi 

Peimahaman Para 

Peidagang Teintang 

Zakat Peirdagangan 

di Pasar Anyar Kota 

Banduing. 

Meingarah keipada 

peineirapan peimahaman 

teirkait zakat tijarah. 

Lokasi peineilitian di 

Pasar Anyar Kota 

Banduing. 

Meingarah keipada 

tanggapan peilaksanaan 

zakat tijarah. 

Lokasi peineilitian di Pasar 

Suiruilangu in Kabuipatein 

Muisi Rawas U itara. 

 

4 

 

Peirseipsi Masyarakat 

Teirhadap Zakat 

Tijarah (Stuidi di 

Deisa Waduingsari 

Keicamatan Waru i 

Kabuipatein 

Sidoarjo). 

Peineilitian ini hanya 

meimbahas meingeinai 

tanggapan masyarakat 

teirhadap zakat tijarah 

ataui zakat peirniagaan 

dari hasil u isaha sandal. 

Lokasi peineilitian di 

Deisa Waduingsari 

Keicamatan Waru i 

Kabuipatein Sidoarjo). 

Peineilitian ini meimbahas 

meingeinai tanggapan 

peidagang meingeinai 

peineirapan ataui 

peilaksanaan zakat tijarah 

dari hasil toko seimbako. 

Lokasi peineilitian di Pasar 

Suiruilangu in Kabuipatein 

Muisi Rawas U itara. 

 

5 

 

Zakat Peirniagaan 

(Tijarah) Pe irspeiktif 

Masyarakat 

Peidagang Hasil 

Tambak (Stuidi di 

Keiluirahan 

Kalianyar 

Keicamatan Bangil 

Kabuipatein 

Pasuiruian). 

Leibih speisifik 

meimbahas meingeinai 

tanggapan masyarakat 

teirhadap zakat tijarah 

dari hasil tambak ikan 

yang dihasilkan. 

Lokasi peineilitian di 

Keiluirahan Kalianyar 

Keicamatan Bangil 

Kabuipatein Pasuiruian. 

Leibih speisifik meimbahas 

meingeinai tanggapan para 

peidagang meingeinai 

peilaksaan zakat 

peirniagaan (Tijarah) dari 

hasil toko se imbako yang 

dihasilkan. 

Lokasi peineilitian di Pasar 

Suiruilangu in Keicamatan 

Rawas Uilui Kabuipatein 

Muisi Rawas U itara. 

6.  Peingaruih Tingkat 

Peingeitahuian, 

Keisadaran Dan 

Peindapatan 

Peidagang Toko 

Keilontong Teirhadap 

Minat Meimbayar 

Zakat Peirdagangan 

Di Keicamatan 

Peimuiluitan Barat. 

Meimbahas meingeinai 

tingkat peingeitahuian, 

keisadaran dan 

peindapatan masyarakat 

dalam meimbayar zakat 

peirdagangan. 

Lokasi peineilitian ini di 

Keicamatan Peimuiluitan 

Barat. 

Peineilitian ini meimbahas 

meingeinai peirseipsi atau i 

tanggapan masyarakat 

dalam meimbayar zakat 

tijarah (zakat peirniagaan. 

Lokasi peineilitian ini di 

Pasar Su iruilanguin 

Keicamatan Rawas U ilui 

kabuipatein Muisi rawas 

uitara. 
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7.  Analisis Keisadaran 

Meimabayar Zakat 

Peirdagangan Kopi 

Masyarakat Deisa 

Seigamit Keicamatan 

Seimeindei Darat Uilui 

Kabuipatein Mu iara 

E inim. 

Peineilitian ini 

meimbahas meingeinai 

keisadaran masyarakat 

meimbayar zakat 

Peirdagangan atas u isaha 

yang dilaku ikan. lokasi 

peineilitian ini di De isa 

Seigamit Keicamatan 

Seimeindei Darat Uilui 

Kabuipatein Muiara 

E inim. 

Seidangkan peineilitian ini 

meimbahas peirseipsi 

masyarakat dalam 

meimbayar zakat tijarah 

atas hasil u isaha yang 

dilaku ikan. lokasi 

peineilitian ini di Pasar 

Suiruilangu in Keicamatan 

Rawas Uilui Kabuipatein 

Muisi Rawas U itara. 

8 Peimahaman 

Peidagang Muislim 

Teirhadap Zakat 

Peirniagaan (Stuidi 

Kasuis Pasar Meirapi 

Keicamatan Se ipuitih 

Meirapi). 

Peineilitian ini 

meimbahas meingeinai 

peimahaman peidagang 

teirhadap zakat 

peirniagaan, bahkan 

para peidagang ini 

beiluim me ingeitahuii sama 

seikali meingeinai zakat 

peirniagaan, salah satu i 

diantara nya hanya 

meingeitahuii hauil zakat 

peirniagaan saja. Lokasi 

peineilitian ini di Pasar 

Meirapi Keicamatan 

Seipuitih Meirapi. 

Peineilitian ini meimbahas 

meingeinai peirseipsi atau i 

tanggapan para peidagang 

meingeinai zakat tijarah 

(zakat peirniagaan). Lokasi 

peineilitian ini di Pasar 

Suiruilangu in Keicamatan 

Rawas Uilui Kabuipatein 

Muisi Rawas U itara. 

9 Analisis Tingkat 

Peimahaman 

Peidagang Teirhadap 

Zakat Peirdagangan 

(Stuidi Kasuis: Pasar 

Manis Pu irwokeirto 

Banyuimas Jawa 

Teingah) 

Peineilitian ini 

meimbahas meingeinai 

peimahaman peidagang 

teirhadap zakat 

peirdagangan. Peineilitian 

ini meinguilas seibeirapa 

faham para pe idagang di 

Pasar Manis 

Puirwokeirto teirhadap 

zakat peirniagaan. 

Lokasi peineilitian ini di 

Peineitian seikarang 

meimbahas peirseipsi ataui 

tanggapan para peidagang 

meingeinai zakat tijarah 

(zakat peirniagaan) dalam 

meimbayar zakat. 

peineilitian ini hanya 

seibatas meingeitahuii 

tangggapan para pe idagang 

teirhadap zakat tijarah. 

lokasi peineilitian ini di 
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Pasar Manis 

Puirwokeirto Banyu imas 

Jawa Teingah. 

Pasar Su iruilanguin 

Keicamatan Rawas Uilui 

Kabu ipatein Muisi Rawas 

Uitara. 

10 Peirseipsi Peidagang 

Di Pasar Kampu ing 

Jaya Kabu ipatein 

Pinrang Teirhadap 

Zakat Peirdagangan 

Peineilitian ini sama-

sama meimbahas 

meingeinai peirseipsi 

peidagang teirhadap 

zakat peirniagaan. 

Hanya saja yang 

meimbeidakan nya yakni 

lokasi peineilitian nya. 

Lokasi peineilitian ini di 

Pasar Kampu ing Jaya 

Kabuipatein Pinrang 

Teirhadap Zakat 

Peirdagangan. 

Peineilitin ini ju iga sama 

meimbahas meingeinai 

peirseipsi peidagang 

meingeinai zakat 

peirdagangan, hanya saja 

dalam peineilitian ini 

meimbahas zakat tijarah 

(zakat peirdagangan) dalam 

kosa kata islam, teitapi 

makna nya sama. Lokasi 

peineilitian ini di Pasar 

Suiruilangu in Keicamatan 

Rawas Uilui Kabuipatein 

Muisi Rawas U itara. 

 

G. Kerangka Pikir 

Dari kajian te iori dan informasi yang dapat dije ilaskan bahwa dibu iatlah 

keirangka pikir yang be irtuijuian u intuik meiminimalisir adanya ke ikeiliruian peineiliti 

dalam meilakuikan peineilitian. Peineilitian yang dilaku ikan yakni peirseipsi 

peidagang dalam meinuinaikan zakat tijaran di Pasar Su iruilangu in Kabuipatein Muisi 

Rawas Uitara. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii bagaimana tanggapan 

para peidagang meingeinai zakat tijarah atau i zakat peirniagaan seihingga dapat 

meingeitahuii apakah zakat peirniagaan ini suidah dilaksanakan para pe idagang 

ataui beiluim. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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